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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sirosis hepatis merupakan suatu penyakit yang diakibatkan oleh adanya
inflamasi kronik yang terjadi di hati.! Sirosis hepatis adalah penyakit yang dapat
mengancam jiwa penduduk dunia.? Sirosis hepatis termasuk 10 penyakit yang
menyebabkan kematian di United States.® Sirosis hepatis mengakibatkan

kerugian ekonomi yang berdampak langsung dan tidak langsung di United States.
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Penelitian Farida tahun 2014 didapatkan pasien sirosis hepatis yang
menjalani rawat inap di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta memiliki perbandingan
jenis kelamin laki-laki dengan perempuan sebesar 1,8 : 1 dan usia rata-rata
pasien 46-55 tahun.'® Penelitian Lovena di RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun
2017 mendapatkan bahwa pasien sirosis hepatis tahun 2011 — 2013, sebanyak 14
orang yang menderita sirosis hepatis berada direntang usia < 31 tahun, 35 orang
berada direntang usia 31 — 40 tahun, 78 orang berada direntang usia 41 — 50
tahun, 107 berada direntang usia 51 — 60 tahun, 42 orang berada direntang usia
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61 — 70 tahun dan 29 di rentang > 70 tahun dengan usia terbanyak berada
direntang usia 51 — 60 tahun. Perbandingan jenis kelamin laki-laki dengan
perempuan sebesar 1,9 : 1.1 Infeksi virus hepatitis B dan hepatitis C kronik
merupakan penyebab yang paling sering di Indonesia, sedangkan di negara barat
adalah sirosis hepatis akibat konsumsi alkohol.?

Sirosis hepatis merupakan hasil dari pembentukan jaringan ikat serta
deposisi dan regenerasi pembentukan nodul sebagai respon dari kerusakan hati
kronik yang bersifat reversibel.® Sirosis hepatis biasanya berhubungan dengan
transmisi penyakit infeksi, seperti hepatitis virus, konsumsi alkohol, sindroma
L{tmmemygmbguhh mhgs)ppwgn'rpaﬁaﬁa glikogen, obat-
obatan hepatotosik dan zat toksik. Banyak pasien meninggal akibat penyakit ini

metabolik,

organ.™ Organ yang mengalami disfungsi, yaitu jantung, paru-paru dan ginjal.*®

Komplikasi yang dap@#lditimbulkan akibat sirosis hepatis, yaitu asites,
ruptur variseg esofagus, sin hepatorenal, peritonitis bakte?‘;rial spontan dan
splenomegali'" Sirosis hepatis juga dapat menyebabkan Hipersplenismus.*®
Hepatocelular\‘“égg\rcinoma (HCC) merupakan tumor yang sggﬁg ditemukan pada
pasien sirosis hepét%i'§i"ﬂ%i¥esish§g§yis qug_;_ menyeba‘bﬁg; terjadinya penurunan
kadar aIbum?Q{\S_intesiS a@gmmﬁrgq akibat tergarwpya fungsi hati.?°
Pasien deng'én("éﬁbﬁwé%m‘ Q{ﬁ}iﬁi\sé]'alu mengalami
hipoalbuminemia yang. dapat disebabkan karena pénurunan sintesis albumin
oleh hepatosit serta retensi air dan natrium yang menyebabkan keluarnya

albumin ke ruang ekstraselular.?

Hipoalbuminemia telah dibuktikan dapat meningkatkan angka mortalitas
pada kejadian disfungsi sirkulasi akibat parasentesis atau disebut Paracentesis-
Related Circulatory Disfunction (PPCD), peritonitis spontan dan sindrom
hepatorenal.?? Kegagalan sirkulasi akibat parasentesis merupakan komplikasi
yang terjadi akibat pengeluaran terlalu banyak cairan yang mengakibatkan

terjadinya reakumulasi cepat dari cairan.?® Terdapat dampak yang berarti pada
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pemberian albumin pada pasien sirosis hepatis dengan komplikasi.?? Pada pasien
sirosis hepatis yang disertai komplikasi, pasien yang memiliki kadar albumin

yang lebih rendah akan menyebabkan kondisi yang lebih buruk.?*

Serum albumin merupakan faktor prognosis mayor yang digunakan
untuk menentukan angka kematian pada pasien sirosis hepatis di sejumlah besar
penelitian. Serum albumin merupakan komponen yang penting dan banyak
digunakan untuk menentukan prognosis pada klasifikasi Child Turcotte Pugh
(CTP).2° Menurut Gentilini pada penelitian Sagib tahun 2017 menunjukan
bahwa pemberian albumin dapat memperpendek waktu rawat inap dan
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adalah pasien sirosis hepatis dengan kadar albumin < 2,5 g/dL.%* Pada penelitian
Piano dkk tahun 2018, terdapat 123 pasien sirosis hepatis yang masih hidup
memiliki rerata kadar albumin 3,1 g/dL dan 119 pasien yang meninggal memiliki

rerata kadar albumin 2,9 g/dL.?®

Tingkat keparahan sirosis hepatis memiliki hubungan dengan penurunan
kadar albumin dan terganggunya fungsi serum albumin.?® Tingkat keparahan
sirosis hepatis dapat ditentukan menggunakan klasifikasi CTP.?° Klasifikasi
CTP pertama kali dibuat oleh Pugh dan Turcotte. Dibuat untuk menilai risiko

operasi pada pasien yang menjalani operasi Shunt Protosystemic pada
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perdarahan varises esofagus.®® Klasifikasi CTP dibagi menjadi tiga kelas, yaitu
CTPA,CTPBdan CTP C.?®

Versi pertama dari sistem CTP menilai, yaitu adanya ensefalopati hepatik,
status gizi, total bilirubin dan albumin. Versi terbaru Kklasifikasi CTP
menambahkan Prothrombin Time (PT) atau International Normalized Ratio
(INR) dan mengeliminasi status gizi.*® Penggunaan parameter PT sering
digantikan dengan INR.3! Sekarang klasifikasi CTP digunakan untuk menilai

tingkat keparahan disfungsi hati.*

Djamil adala ifikasi dan CTP B 34,5% sedangkan CTP A

awal sirosis ‘ g ga. da gunakan untuk menilai
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derajat keparahan Zr‘é&sm;deMﬁrosw hepatis awal.

Nilai 17,6 kPa dan 37,5 kPa untuk sirosis hepatis CTP B dan C.*® Kurangnya

ketersediaan alat dan tenaga ahli yang mengoprasikan menjadi kendala pada
penggunaan fibroscan ini.%®

Pada penelitian ini klasifikasi CTP A tidak diikutsertakan karena sulit
ditemukannya Kklasifikasi CTP A. Pada stage awal sirosis hepatis biasanya tidak
bergejala.®? Biasanya, pasien datang ke dokter pada stage yang sudah lanjut.%’
Selain itu, akibat adanya keterbatasan modalitas alat diagnostik, seperti

fibroscan.38
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Berdasarkan hal di atas, peneliti tertarik meneliti perbedaan rerata kadar
albumin serum berdasarkan klasifikasi Child Turcotte Pugh pada pasien sirosis
hepatis di RSUP Dr. M. Djamil Padang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dibuat rumusan masalah

1. Bagaimanakah gambaran rerata kadar albumin serum pada
klasifikasi CTP B pada pasien sirosis hepatis di bangsal penyakit
dalam RSUP Dr. M. Djamil Padang?

2. albumin serum pada
P C pada pasien sirosis hepa |_s.-dj] pangsal penyakit

dalam RSUP Dr. M. Bj
3. Apakah te 1._rerata._Kadar albumin serum pada

asifikasi ada‘pasien sirosis h
N NN

patis di bangsal

penyakit

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tuju mum- jetahui perbedaan
rerata kadar ‘alb “serum pada kla TP C menurut
klasifikasi Cbangsal penyakit
dalam RSUP Dr. M. D 'Ia @Es e
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1. Mengetahui gambaran rerata kadar albumin serum pada klasifikasi

CTP B pada pasien sirosis hepatis di bangsal penyakit dalam RSUP
Dr. M. Djamil Padang.

2. Mengetahui gambaran rerata kadar albumin serum pada klasifikasi
CTP C pada pasien sirosis hepatis di bangsal penyakit dalam RSUP
Dr. M. Djamil Padang.

3. Mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata kadar albumin serum
pada klasifikasi CTP B dan CTP C pada pasien sirosis hepatis di
bangsal penyakit dalam RSUP Dr. M. Djamil Padang.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan

Memberikan sumbangan informasi untuk perkembangan ilmu
pengetahuan tentang perbedaan rerata kadar albumin serum pada
klasifikasi CTP B dan CTP C menurut klasifikasi Child Turcotte Pugh
pada pasien sirosis hepatis di bangsal penyakit dalam RSUP Dr. M.
Djamil Padang.

2. Manfaat bagi klinisi

entang perbedaan
CTP C menurut
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